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Abstract

The meaning of education has been marrowed to be school system, so those who do not
80 to school are considered as uneducated people. It distorts the substance of the meaning of
education. Indeed it resulls in the exclusion of some national generation that, by chance,
come from out of school system to take part in national constellation. Therefore, many
criticesms are addressed to school system, as written by Reimer in his ' School is Dead'. Yet,
those criticisms do not bring aboul significant changes, because people have been addicted
to school system that gets much privilege from the government. This article tries to offer a
change in educational sysiem by removing the privilege from school.

Pendahuluan
Sebelumnya kami kemukakan
pada pembaca bahwa tulisan ini
merupakan hasil pengamatan dan
ungan lerhadap fenomena zang
erjadi pada suatu lembaga
pendidikan }'an%u:iasa kita sebut
sekolah. kami diarahkan

ada eksistensi dan dampak vang
E!ﬂﬂdmllr.armyn terhadap kel'udz]mn

masyarakat, dalam  rangka
menemukan sistem yang lebih i
untuk diterapkan.

Kita sudah mafhum bahwa
pendidikan sangat dibutuhkan oleh
setiap manusia ingin m

anpa Eénngdﬂum yvang baik maka
besar kemungkinan persaingan
antara potensi yang baik dengan
potensi yang buruk dimenangkan
oleh potensi ylﬁ“bl.l.mk. Oleh karena
i se menawarkan hal

ang baik dan yang buruk secara
gerﬁ'inﬂan. LLE tergantung

manusianya sendiri beruga a
men gapni sesuatu vang baik,
me‘laﬁu roses pendidikan,
Pendidikan dapal diperoleh
dengan dua cara, vaitu melalui
proses kelembagaan dan melalui
proses mandiri (autodidak). Kita

mengenal tiga lembaga yang

bertangpung jawab dalam
Eﬂidﬁ‘:n yaitu, keluarga;

dua, Masyarakat dan ketiga,
sekolah.

Pada awalnya kita memahami
bahwa keluarga adalah lembaga
pertama dan vang utama dalam
melaksanakan proses pendidikan.
Sedangkan lembaga yang lain
han aJEh membantu tugas kEluarga
apabila keluarga tersebut tidak
memiliki waktu cukup untuk
melakukan proses pendi
anak-anaknya. Konsepsi mengenai
tangpung jawab pendidikan itu
mengalami perkembangan hingga
sampai pada pemahaman bahwa

idikan adalah tanggung jawab
ersama antara ke?u rga,
masyarakat dan sekolah.
Namun pada realitasnya,
sekolah menjadi satu-satunya

lemba hak men
RME“ yang ber Yy

ra |t:vmaea P itu

sangat kuat tertanam pada

masyarakat, sehi ada

bahwa vang tidak menempuh
endidikan sekolah layak disebut
idak berpendidikan. Predikat

tersebut diterima begitu saja terlepas
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suka atau tidak suka, meskipun akan
menyengsarakan oran yang
menerima predikal tersebul. la akan
terkatung-katung lantaran ditolak
lamaran pekerjaannya tﬁm‘a—g&.m ia
disebut tidak berpendidikan dan
secara  otomatis dia tidak
mendapatkan ijazah.

Dari fenomena di alas maka
dapat kita lihat reaksi masyarakat
yang begitu "m " sekolah.
Karena sekolah dianggapnya si

emberi kehormatan-karena yan
‘Enrsuknlah akan lebih dihormalti
darip{]aeda vang tidak bersekolah-, si
pemberi © pekerjaaan -karena
pekerjaan bisa diperoleh dengan
muda menﬁgﬂ;nakun ijazah,
ter]:kpauia memiliki kemampuan atan
tidak. Makin tinggi jenjang sekolah
vang dilalui maka mn]lcm makmur
ula kehidupannya sehingga orang
mk' &-hlumbnl hmwkudmsetinggl
mungkin, ham semnuanya

berngt uﬂﬁtem P:':ba:h na.uibl.w

Ketika kita melihat kondisi jaman
sekarang di mana kebutuhan
hidup serba mahal, tentunya hal itu
merupakan sesualu van,
memberatkan bagi masyarakat y:uzg
secara kebetulan ditakdirkan menja
mnrilﬁni.rang lemah secara ekonomi.
Melihat kondisi vang seperti itu, rasio
kita bertanya, masih mungkinkah
orang-orang melarat itu berpikir
untuk sekolah. karena biava sekolah
sangat mahal. Sedangkan untuk
makan saja mereka seakan-akan
sudah kehabisan akal untuk
mendapatkannya, sampai-sampai
tubuhnya rela beralih fungsi menjadi
mesin yang tak kenal lelagm

Kalau seperti itu adanya maka
selamanya sekolah hanyva untuk
mereka Eng memiliki banyak.
Dampaknyva juga peke&a:n yang
layak hanya diperuntukkaan bagi
ynrrﬁ‘:mng kaya. Bagaimana nasib si
miskin 7 .

Kita tinggalkan sejenak
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ketidakadilan diterima oleh si
miskin, mari k{tzlnﬁ]mt mereka yang
berhasil dijerat masuk pada sistem
sekolah. Ternyata mereka tidak
semuanya berhasil sesuai dengan a
yang menjadi motif mereka
memasuki sekolah. Sedangkan
mereka sudah terlanjur berandai-
andai untuk hidup enak, dihormati
Elah orang }?:lnyal&ndga:l pada
eny ataannya itu mim
karirnn setelah ia lulus ﬁdsﬁs jauh
dengan mercka yang tidak sekolah
(menganggur) atau bahkan lebih
arah.
i Peristiwa di atac tidak susah kita
jumpai di masyarakat bahkan
wantitasnya cuiuﬂ banyvak yang
biasa  kita  sebut dengan
m&ng}iﬂmﬂ intelektual sehin
i aneh rasanva jika melontar
gerlanyaa_n, siapakah yang layak
ipersalahkan ? M in jawaban
yang cukup gampang adalah
menyalahkan sistem. {i..n,lu apa yang
harus kita lakukan ?, Pada hﬁan iny
kita dikaji semua persoalan tersebut
untuk dalam rangka menemukan
akar permasalahan guna dijadikan
aflua;ln membenahi system yang
Salaln.

Eksistensi Sekolah dalam Sorotan
Ada ungkapan vang cukue
terkenal dari ﬁarﬂl Mead yaitu
nenek ingin aku memperoleh
E:ndi:dikan mnmvainmalgmngku
rsekolah . Suatu ungkapan y
bernada minor di tenga -teng':‘ﬁ
masyarakat vang mengagungkan
sekolah, dimana masyarakat
menganggap seseorang memiliki
F.r:n idikan  apabila” mereka
rsekolah dan sebaliknya apabila
mereka tidak bersekolah maka
disebut tidak be idikan. Hal itu
sudah menjadi ideclogi masyarakat
yang ditanamkan oleh sekolah. Lebih
dari itu menuruat [llich (2000: 4) di
Meksiko, kaum miskin diram
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sebagai orang vang tidak menem
penigdikanneknlaﬁsdam tiga tahun
dandi New York o miskin adalah
orang yang dizdcan sekolah di
bawah dua belas tahun.

Dogma-dogma di atas seakan-
akan sudah menjadi ke ran y
harus diyakini dan diamalkan ole
masyarakat. Hal itu bisa dipahami
karena memang kebenaran selalu
berkolaborasi dengan kekuasaan.
Sejalan pula dengan apa vang
dirumus Gramsci vang dikutip
E]Tuf‘wire (2001: 30) wa sstiap

u an g:.-dn is mengandu
hubungan Egegl‘:gnik. !-iﬁbung::ﬁ
Eedagugis melibatkan hubungan

ekuasaan dan dominasi. Dominasi
di sini lidak di ni secara eksklusif
sebagai paksaan, bukan pula sekedar

enggunaan kekuasaan eksternal,
elapi juga dan pada dasarnya
seba mk::nmehﬂnsdzuﬂ k:t;ﬂu bmtﬂl:
penaklu ter inginan kelas
atau massa sub ﬂni.gmﬂf.

Oleh karena kekuasaan, dalam
hal ini ne nra-be:l?ihak kepada
sckolah, maka sudah pasti ia akan
mempergunakan sistem
kekuasaannya untuk mendukun
dan makin memperkuat dominasi
sekolah untuk menjadi satu-satunya
lembaga vang berhak menye -
rakan proses {iﬂndidikﬂn. Sebagai
contoh, untuk menjadi pegawai
negeri seseorang harus memiliki
ijazah. Dan melebar pada segmen
yang lain baik vang dikelola oleh
pemerintah maupun yang dikelola
oleh swasta. B untuk mejadi

harus memiliki jjazah dan
besar kecilnya gaji atau bayaran
ditentukan tinggi rendahnya jlfnﬁkang
sekolah vang ditempuh, bukan
melihat pada t pekerjaan dan
kapasitas profesionalnya.

Karena sekolah mendapal privi-
legies dari pemerintah maka banyak
masyarakat yang berlomba-lomba
ur bersekolah sehingga ia menjadi

salu-salunya lembaga yang sangat
ﬂil:ﬂluhkanbuulr_-h ni:shyam.
ealilas lersebul menjadi
pemicu sekolah mm“ program-
Emgram vang bertentangan de
arapan dasar keluarga dan
masyarakat, karena lemahnya
kontrol keduanya terhadap sek
Untuk melihat lebih jauh
eksistensi sekolah pada saat ini,
marilah kita fokuskan pada lima hal
b

berikut
Pertama, tujuan. Orientasi siswa/
masyarakat dalam bersekolah serin

kali bukan untuk menempa dir
dengan ilmu pengetehuan untuk
menjadi orang yang dewasa secara
jasmani dan nﬂmm, melainkan untuk
mendapatkan ijazah sebagai prasarat
untuk mendapat pekerjaan. Motivasi
awal itu didukung oleh program-

ETam y.}ﬂg_ditﬂwurkan oleh sekolah

ebi

yang h  berorientasi dpadn
pencapaian target nilai i dalam
lest akhir untuk mendapa ijazah
{score minded).

Kedua, kurikulum. Sckolah
seringkali melakukan praktek-
praktek }-anﬁ berdalih pendidikan
namun  tidak jarang yan§
bertentangan dengan nila
Eendidikun. [fal ini biasanya

ilakukan melalui kurikulum l}:ang
oleh Illich (]1999: 519) diistilahkan
dengan idden = curriculum
kurikulum tersembunyi) di mana
urikulum tersebut selamanya berada
diluar kendali sang guru ataupun
kepala sekolahnya. Kurikulum
tersebut berisi bahwa individu
tak bisa menyiapkan diri untuk hidup
di masa dewasa dalam masyarakal
tanpa sekolah, apa yang tidak
diajarkan di sekolah berarti kecil
nilainya atau tak bernilai sedﬂntimn,
dan apa yang dipelajari di luar
sekolah tak layak dllke ahui.
Dalam bentuk yung lebih spesifik
lagi adalah adan{vn lajaran yang
waijib dipelajara sekolah vang
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akan menyebabkan terjadinya
pembunuhan kehendak banyak or-
ang untuk belajar secara mandiri.
Pengetahuan diperlakukan ibaral
komoditas, dikemas-kemas dan
dijajakan, diterima sebagai sejenis
harta pribadi oleh yang menerimanya
dan selalu i pasaran.

Penyvimpangan tersebul menurut
Freire {28?1{;: 3) disebabkan
ketidakmampuan seorang guru
mendialektiskan daur gnosiolgis

nociological q’cleg, yang di
amnya ada dua saat vang sali
berhubungan yaitu, pertama ad
daur produksi atau membangun
Eenge ahuan baru dan saat vang
edua adalah mengetahui ilmu yang
sudah ada. Yang terjadi biasanya
mendikotomisasikan; yakni
menjadikan keduanya terpisah.
Pengetahuan dilahirkan di tempat
jauh dari siswa, yang diminta
anya uniuk af apa yang
ditugaskan guru. Akibatnya, kita
telah mereduksi makna men ui
menjadi sekedar memindahkan
uan yang sudah ada. Guru
status, yakni hanya menjaci
pemindah ilmu saja. Lebih ekstrim lagi
telah melakukan transaksi jual
li pengetahuan antara guru dan
murid.

Ketiga, format lembaga. Sekolah
diidanlﬁckan dengan sebuah

vang terdiri dari bebera

kelas dan di dalamnya dipenuhi
dengan meja dan kursi. Di sanalah
tempal siswa menerima pengajaran
dari guru, mulai dari jam 07.00
sampai dengan jam 14.00. siswa
dide dalam ruangan vang kaku
dan menjemukan.

Namun ketika ada siswa yang
tidak mendengarkan guru vang
sedang menjelaskan pelajaran atan
ada seorang siswa tidak masuk kelas
(bolos), maka dengan serta merta
pihak sekolah baik k g atau kepala

sekolah menyalahkan siswa yang
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bolos tersebut dengan mengata-
kannva sebagai murid nakal, bodoh,
suka boles dan lain sebagainya.
Tanpa menyadari apa penyebab
timbulnya masalah temm:kh

CAra men HIII}'& ¥ s,
ataukah ﬂr@na u‘uﬁﬁna kEIHHE't_'_Vﬂ
yang seperti penjara atau mungkin
ada masalah pribadi yang sedang
dihadapi siswa. Kesemuanya itu
haruslah diketahui oleh pihak sekolah
supaya tidak semena-mena pada

a

Keempat, lingkungan. Di sekolah
setinp hari siswa selalu disuguhi
tontonan persaingan tidak sehat
g:;lmhmvl ﬁ:gnnym ik. Hal itu

ipicu ole a sistem i

atau peringkal kelas. Pihakm
selalu menjadi motivator bagi
siswanya supaya berlomba r.ten%nn
teman-temannya untuk
mendapatkan peringkat

yang
tertinggi. Sehingga siswa terdoron
untuk me tindakan-tind: &

vang bertujuan untuk m 'ntuhlu:r
iemngmtemflrm a uupiya?aqmﬂnja i
vang terbaik. Terlepas apakah cara
ang ditempuh baik atau buruk.
enti hal itu akan melahirkan siswa-
siswa yang individualistis dan tidak
mau bekenjasama dengan orang lain,
apalagi membantu orang lain.
byt et i
meny an adigma
dan prndekm dalaﬁ sitem
endidikan kita. Dari pardigma
ompetitif berpendekatan sumber
dava manusia digant dengan
aradigma keadilan  sosial
erpendekatan  pemberdayaan
manusia.

Kelima, Sistem svaluasi. Selama
ini sistem evaluasi di sekolah lebih
menekankan E;lda aspek kognitif
daripada afektif dan psikomotorik.
Sehinga siswa vang secara tidak
memiliki kognitif yang baik akan
selalu dirugikan meskipun idan
psikomoloriknya bagus.
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Dari realitas tersebut maka wajar
kalau Reimer mengatakan bahwa
sekolah sudah mati. Sesuatu
dikatakan mati apabila ia tidak
berfungsi sebagaimana mestinya.

itu juga dengan sekolah dikata
sudah mati apabila tidak lagi
be i sebagai sekolah,

Adapun fungsi sekolah banyak

sekali rumusannya dalam
kepustakaan ilmu-ilmu pendidi
Namunkita bisa meringkasnya dalam

tiga rumusan dari Benyamin Bloom
r’ang sudah kita kenal dengan
aksonomi pendidikan sebaimana
telah dikutip oleh Topatimasang
31983: yaitu : membentuk wata
an sikap (affective domain),

mengembangkan etahu-an

nitive dﬂmﬂinren an mefm
ketumn&pﬂmr {pa)lflchomnturic do-
main). Namun realitasnya kita bisa
mEn%hitung berapa banyak alumni
sekolah yang memiliki watak
setengah manusia, seperempatnya
hewan dan Tem pal:ntya lagi setan,
Berapa I:anyaﬁ temuan-temuan ilmu
uan baru lahir dari sekolah
ibandingkan dengan perusahaan
atau dinas-dinas ::}ﬁler serta berapa

banyak sarjana Eendidika:n vah

memjadi kasir toko, sarjana tekni
yang menjadi warlawan
dan sarjana agama yanF menjadi
emborong ban n. Itu semua
isebabkan ketidaksesuaian

keterampilan yang dimiliki dari
tfengnn realitas di lapangan,

belum lagi yang tidak punya
pekerjaan.
Dampak Sekolah terhada P
Masyarakat

ntuk memahami dampak
adanya sekolah terhada
masyarakat, kiranya perlu terlebi
dahulu memahami karakteristik

sosial masvarakat oleh Taruna
(2000: 177} dikelompokkan mengad:
empat struktur, yakni, struktur
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komunikasi, sosiometrik, kekuasaan
dan lokomosi.

Yang dipe aﬁri dalam struktur
komunikasi ialah keseluruhan pola
hubungan sosial masyarakat, vakni
bagaimana setiap orang/pribadi
da%am Komunitas sonia?menjnlin
komunikasi terhadap orang lainnya.
Ada tiga gejala umum yang terjadi,
yakni setiap orang atau anggota

myar&ka menjadi pusat
sl et JuPE
dan mml.ja.:ii terisolisi v

Kegiatan pendidikan idealnya

menjadikan setiap murid scbagai

al komunikasi. Namun kenyataan

1 lapangan, sekolah tidak

menjadikan murid sebagai pusat

komunikasi melainkan guru dan
kepala sekolah.

Kecerdasan dan prestasi murid
sangatl sering menjadi salah satu
unsur penentu apakah seorang mu-
rid berada dalam t1'11.|5a’.|t komurnikasi,
ginggi_ra.n ﬁaﬂ erisolasi. Murid

engan i t an
pagg':. n;ign_lngi h{hdﬂh,y mﬁm
mengalami peminggir-an. Waiau-
kiranya apabila murid tidak
Elarrl'i:‘:lai mencari arti dan makna
irinva dari luar sekolah. Diantara
roses di luar itu muncul sejumlah
egiatan destruktif untuk diri ya
Bﬁk&n bagi masyarakat umuih,
seperti awuran, narkoba,
emerkosaan dan sebagainya. Hal
E:rscl-rut tidak mustahil; penyebab
utamanya berasal dari sekolah.
rsosiometrik, menjelaskan
bahwa  dalam masyarakat
berkembang secara alamiah pela
senang dan tidak senang. Meru
hal yang wajar apabila seseoran
merasa senang atau tidak senang
terhadap umngg].ain. Begitu juga mu-
rid terhadap gurunya, sehi tidak
Eerlu ada suatu paksaan dari guru

epada murid untuk men enagi

dirinya atau ke mata aran
yang, diajarkan, na hal itu dapat
11




menvebabkan beban invidual bagi
siswa. Karena pendidikan adala

proses  pembelajaran  yang
mengarahkan murid murid mampu
menentukan pilihan atau

tusannya secara mandiri. Kalau
struktur sosiometrik ini berjalan
dengan baik maka lidak akan ada
lagi generasai ABS (Asal Bapak
Senang).

Struktur kekuasaan, menunjuk
ada relasi kekuasaan vang ada
alam komunitas vang umumnya

cenderung dilumpukan kepada
s tertentu saja. Misalnya saja,
}’&nﬁhher uasa terhada%euekciahan
adalah pengawas, vang berkuasa di
sekolah adalah kepala sekolah dan
ang berkuasa di kelas adalah
stafet kekuasan yang makin
menekan kebawah seperti itu

;ﬁ:ﬁhﬂzﬂkﬂn peserta didik sebagi
vang dikuasai tidak ada power
shari:r:ig di sekolah, Sehingga pola-
pela dialog baik didalam sekolah
maupun diluar sekolah jarang sekali
dilakukan. Pola-pola monolog seperti
ini akan menci murid yang
iam dan tidak kritis.

Struktur lokomosi, menegaskan
betapa besarnya peran, fungsi dan
pengaruh aspek transportasi dan
mobnlisasi bagi karakteristik sosial
masyarakat. Logika umum berkata
bahwa ks;'lnakm banyak transportasi
tentu a makin cepat oran
dan tentunya akan ;I.J';ra&'i disi ljng
Tetapi realitanya terbalik. Makin
banyak transportasi kemacetan
menjadi tontonan setiap hari. Dari
realila itu para murid banyak belajar

mengenai  ketidak isiplinan
kendaraan-kendaran dalam
mengatasi kemacetan.

i seluruh dunia, adanya

sekolah justru berdampak anti
edukasi terhadap masyarakat (Ilich,
2000:10). Oleh karcna sekolah lalu
diakui sebagai Mtﬂ-ﬂﬂl‘m‘l{u spesialis

lembaga pendidikan. Kegagalan
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sekolah dianggap oleh kebanyakan
orang sebagai bukti bahwa
pendidikan itu mahal sekali, sangat
rumit dan hanya untuk segelintir or-
ang.
FS{"kﬂ]ﬂh menyedol uang negara
dalam jumlah yang banyak yang
disediakan untuk pendidikan.
Sementara lembaga-lembaga lain
yang juga bertugas melaksanakan
proses pendidikan dibiarkan
terlantar sehi makin lama makin
lemah dan tidak Dbergairah
menjalankan tugas mendidik anak.
Kerja, waktu luang, politik,
kehidupan kota dan bahkan
kehidupan keluarga, semuanya
tergantung kepada sekolah. Ihtcpiun
hanya untuk memperoleh cara hidu
dan pengetahuan yang diandaikan
bisa diberikan di sekolah, dan
bukannya lembaga-lembaga itu

sendiri  vang menjadi sarana
endidikan. bﬂhﬁarena mﬁﬁ
ra wa apapun
pnrhg:kﬂinyang meﬁ a lakukan
idak  akan ~dihargai oleh
lingkungannya, karena tidak
mengeluarkan ijazah.

kibat lebih jauh, muncul
fenomena jual beli fjazah, jual beli title
dan juga jual beli ‘a tulis ilmiah
baik skripsi, lesis maupun disertasi.
Sehingga sekolah yang seharusnya
menghasilkan ilmwuan-ilmuwan
menjadi sarang dan pabrik Elagiﬂtarl.

ampak di atas sebenarnya
sudah disadari bahwa penyebabnya
adalah sekolah. Namun tidak ada
upava untuk menggugal dalam
bentuk riil misalnya meninggalkan
sekolah secara sadar atau
membentuk sistem baru yang lebih
ideal. Hal itu disebabkan oleh sekolah
yang sudah menjadi candu bagi
masyarakat .

Idealitas Sistem Pendidikan;
Sebuah Tawaran
Setelah melihat hal-hal vang telah
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diperbuat oleh sekolah serta damgak
yang  dilimbulkan terhadap
masyarakal, maka ada keinginan
untuk merancang atau melahirkan
sistem baru yang ideal untuk
diterapkan saat sekarang ini.
Beragam usulan dilontarkan oleh
para kritikus pendidikan dalam
menciptakan sistem yang lebih ideal.
Ivan [llich misalnya menawarkan
gagasan descholarization (pengha-
pusan sekolah), Paoloe Freire
mengem consciettiza-
tion {Penyadararan) dan banyak juga

usul agar tanggun jawab
pcndidilﬁm di itgtE:hEunJ dari
sekolah ke pundak media massa;
hingga ke saran agar sekolah
mengirins'l:l_,:n_ :iuam_'xd-muri:in}'a
an me
s;m;nsr s%knlamiv%rmlm
dsgantideﬂﬁﬂn sistem baru yang kala
mereka lebih tangkas menyiapkan or-
ang untuk hidup dalam masyarakat
moderen.
2 ba,Bahkming Fidelhl;;aﬂtm, "&residen
u in menghapus s an
mendewa-dewakan sekolah, 'I.g] HE
dinyatakan ketika ia berjanji bahwa
pada tahun 1980 Kuba mampu
menghapus universitasnya karena
semua kehidupan di Kuba akan
merupakan sua Eengalium yan
berisi idikan. Akan tetapi unt
sekolah m pertama dan atas,
dia bersikap seakan-akan im
merupakan jalan vang dianggap
sebagai usia sekolah vang harus
ditem oleh semua orang,.(Illich,
2000:10). Tentu hal itu merupakan
mikiran selengah hati yang masih
t dari asumsi bahwa sekolah
adalah tempat terbaik dalam
me idikan.
Beberapa usul di atas bisa
dimasukkan dalam tiga kategori :
(1) reformasi ruang kelas dalam sys-
tem persekolahan; (2) pembiakan
sekolah bebas di sel arakat
dan (3) transformasi seluruh

masyarakat menl'ad.i satu ruang kelas

raksasa. Eliuhk 9949: 518)
Tida etinggalan  pula

Departemen Pendidikan Nasional
Republik Indonesia gang biasanya
menyikapi problem-problem
endidikan dengan pendekatan
Ewuntitatif seperti menambah
anggaran dana, mt-nam“bnalhlallumlah
guru alau menambah j lokal
sekolah dan sebagainya sehingpa
yang terjadi adalah involusi atau
mabniyun (tetap :arab), Pada saat ini
mencoba  untulk  melakukan
'rubahan secara kwaliatatif. Hal itu
ampak dari pembentukan Komite
Reformasi Pendidikan (KRP) yang
bertugas untuk mem rubahan
sisfem pendidikan. Peninahﬂn-
Eemberu&han itu tercermin dalam
UUSPN (Rancangan Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional). Salah satu diantaranya
mengenai prinsip pendidikan
sebagaimana dikutip ulgh Soebahar
(2001:35-36) sebagai berikut:

Bab I11 : Pnr;nsi Eendlddmn i
asa
1. Pendidikan dilaksanakan sebagai
suatu proses peimnbudayaan dan
g;_mb"‘-‘fdﬂ}’“ﬂ“ peserta Yang,

langsun ] hayat.

5 pomiangaucg, sepanjang bayal
demokratis dan tidak diskriminatif
dpn‘?an memperhatikan hak-hak
ASAs1 mManusia.

3. Pendidikan diselenggarakan
sebagai satu kesatuan yang
sistemik sistem terbuka dan
ﬂuﬁi makna, untuk memberikan

'r i peluang sebesar-besamya
kepaf.f: Hpt?lap didik mtﬁk
mengembangkan dirinya sesuai
kebutuhan, kemampaan dan
minainya.

4. pendidikan diselenggarakan
berdasarkan asas  tulwuri
handayani, baik dalam proses
belajar mengajar maupun dalam

Menimbang Kestimenaan Seholab (Matkur)

43



pengelalolaannya.

5. Pa?tfi idkkan {?iselenggarakan
dengan memberdayakan semua
komponen masyarakat melalui

peran serta dalam
penyelenggaraan dan
pengendalian mutu layanan

i 3

Kalau kita perhatikan usulan di
atas maka masih akan sulit terjadi
perubahan secara mendasar. Karena
usul tersebut bukanlah jawaban dari

gemau]ah_ym}g terjadi. Begitu juga
engan prinsip pendidikan 3hanﬁ
tertuang dalam RUUSPN Bab |
pasal 5, sepertinya hanya akan
menjadi idealitas tanpa realitas,
karena beberapa alasan; pertama,
belum adanya perangkat-perangkat
operasional yang mendukung baik
tenaga pengajar yang visioner dan
revolusioner maupun kurikulum
Hndldikan vang membebaskan.
engingat sekarang ini masih sering
dijumpai praktek-prakiek di kelas
yang m pola idikan
yang oleh Freire (2000: 54)
diistilahkan dengan pendidikan
bergaya Bank.Kedua, masih adanya
dominasi sekolah terhadap lembaga-
lembaga vang lain dalam
melaksanakan proses pendidkkan,
i proses demokratisasi tidak
akan berjalan. Ketiga, tidak adanya
power sharing vang jelas dan
seimbang di  antara tiap-tiap
komponen yang ada di sekolah,
sehingpa " keterbukaan  sulit
terlaksana.
Maka jalan untuk melakukan
transformasi  menuju  system
pendidikkan yang ideal adalah
me sebuah revolusi system
Eendidib;m. Dalam hal inj kita tidak
isa menunggu atau berha dari
hasil proses pendidikan di sekolah,
karena pendidikan itu sendiri
menurut Freire (2001: 35) bukaniah
pemicu terjadinva transHormasi atau
revolusi. Namun revolusi itu yang
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bersi IS,
Hg:m:ﬁ? ﬁn‘luk revolusinya

adalah penghapusan dominasi
lembaga tertentu dalam
melaksanakan proses pendidikan
nertw*tepusan hak-hak istimewanya
{-ﬂﬁ eges) dari pemerintah. Dengan
gitu akan ada kesempalan {Iﬂnﬁ
sama pada seliap pranata bai
S(a? dan sekolah

k. proses

keluarga, masyara
dﬂrl:hul'i_ mei‘.uksunli:aga_n
ikan, bahkan bagi orang yan
ﬁ.lai;ar secra mandiri (autodi J ¥
Sebagai konsekweksi ari
penghapusan dominasi sekolah,
maka erintah memberikan
erlakuan g;mg adil terhadap
FEI:I‘II‘HEH‘-]ET.I.‘I ga yang ada. Baik dari
segi proses, pengembangan atau
pembinaan, dan out put g"&ng
dihasilkan oleh setiap lembaga

Melalni enihnpusan jjazah atau
dengan tidak menjadikan ijazah
sebagai prasara mem.lm at

perlakuan istimewa baik untuk
memperoleh pekerjaan maupun sta-
tus sosial.
Ketika system | yang semacam itu
tercipta maka usulant pen pusan
sekolah sudah kehilangan
relevansinya. Karena setiap lembtzgi
akan menjadi kumFeﬁtor yang
bagi lembaga yang lain. Mereka akan
terseleksi  secara alamiah dan
terakreditasi oleh konsumen secara
langsung.

legi a dengan or:
lebih sukﬂpt!t%emi]i]'lg belajme:iaanrg

mandiri (autodidak) la akan
memperoleh perlakuan vang sama
dengan orang vang memilih jalur

lembaga. Cara seperti ini justru
kfmnrh}:a:;]im}ra banyak dl:lj.ifbu{(tiknn
oleh sejarah, seperti yan arkan
oleh Dryden dan Vung{Z(Fffﬁ 341)
mengenai Albert Einstein yang
dimasa kecilnya suka melamun dan

dikenal or ang tidak pandai di
wknlnhny;mm%’n menjadi salah
satu ilmuan terbesar dalam sejarah.
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Winston Churchil sangat lemah
dalam dalam pekerjaan sekolah,
akhirnya menjadi salah salu
Eemlm' g‘gldmmtnrlerbmudiahd
e-20. Serta Thomas Alva Edison
Engdikeh:.a:kan dari sekolah ketika
ru tiga bulan dia masuk, Namun
akhirnya menjadi penemu paling
produktif se;i:njang jaman. Dan
masih banyak lagi tokoh-tokoh yang
besar bukan karena sekolah.
Fakta-fakta di atas sekaligus
meruntuhkan empat mitos dalam
belajar seperti yang ditulis Dryden
dﬂn{fﬂs 001:448) vaitu : bahwa
sekolah tempat terbaik dalam
melaksanakan proses pendidikan,
kecerdasan bersifat tetap, jaran
menghasilkan pembelajaran dan kita
semua belajar dengan gaya yang
sama.

Kesimpulan

Sekolah mendominasi

penyelenggaraan proses pendidikkan
uert}; mendapatkanpenhnk-hnk
istimewa dari pemerintah baik dalam
gperasimmlnga maupun out put vang
thasilkan. Dalam operasionalnva
sekolah mendapat dana yang sangat
banyak dari pemerintah” dan dalam
hal out put erintah memberikan
kemudahan-kemudahan dalam
berbagai hal. Mulai dari pekerjaan,
peran-peran politik maupun status
sosial PSh'mggn banyak masyarakat
vang terjerat masuk kedalam
sistemnya dalam ranﬁ:cn h'ldgnig
mendapatkan perlakuan khusus dari
pemerintah maupun masyarakat
melalui jjazah yang diterima.
Karena dominasi sekolah yan
san acti kuat maka iaiesmiah-nla
menjadi satu-satunya lembaga y
berhak mﬂnyelenggamkm prJ:aTeﬁ
pendidikan sehingga keluarga dan

masyarakat tidak berperan

bergantung pada sekolah. Dan n;etiap
kegagalan sekolah dianggapnya

sebagai kegagalan pendidikan secara
l.lmulf':n.'a‘IL ya;gg Ekibulmya menanambkan
Untuk melahirkan system yang
ideal mnkad ak[-ilixl::mbeg i se 131& harus
segera diakhiri itu j engan
Er;gvﬂegm yang diterima]haugfus sng?ra
ilepaskan. Sehingga ada
kesempatan yan sama tiap-tiap
lembaga untuk menciptakan dan
menwarkan system terbaiknya.
Konsekwensinya pemerintah harus
menghapuskan " system ijazah
sekolah. an begitu yang menjadi
uvkuran adalah kemampuan dan
profesionalitas diri.
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